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INTISARI 

 

 

 

SISTEM PENGENALAN NOT BALOK MENGGUNAKAN METODE 

LEARNING VECTOR QUANTIZATION 

 

Dunia musik merupakan salah satu topik yang paling digemari orang-

orang sejak dahulu, banyak orang mempelajari tentang dunia musik seperti 

benyanyi, memainkan alat musik, memahami lirik lagu, membuat lagu dan 

membaca notasi musik. Notasi musik bisa berupa notasi angka dan notasi balok, 

bagi orang yang baru belajar notasi balok, proses untuk membaca dan memahami 

notasi balok bukan suatu hal yang mudah.  

Pengenalan pola sering digunakan untuk pemecahan kasus seperti dalam 

proses pengolahan citra, salah satunya adalah sistem pengenalan not balok . Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengenali pola adalah Learning Vector 

Quantization (LVQ). LVQ yang merupakan salah satu metode dalam Jaringan 

Syaraf Tiruan dengan mengklasifikasian pola yang mana masing-masing unit 

output mewakili kategori atau kelas tertentu. LVQ melakukan pembelajaran pada 

lapisan kompetitif yang terawasi. Lapisan kompetitif akan secara otomatis belajar 

untuk mengklasifikasikan vektor-vektor input. Kelas-kelas yang diperoleh sebagai 

hasil dari lapisan kompetitif ini hanya tergantung pada jarak antara vektor-vektor 

input. Proses pengenalan pola diawali dengan preprocessing terhadap citra input, 

terdapat beberapa tahap yakni grayscale, thresholding, pengurangan noise, 

segmentasi, croping, rezising dan ekstrasi fitur. Hasil preprocessing adalah vektor 

input yang akan digunakan untuk pengenalan pola dengan LVQ.  Dalam penilitian 

ini persentase keberhasilan tertinggi dalam mengenali pola sebesar 83,43% pada  

20 data pelatihan  dengan Max epoh 10, 20, 30, 40, 50 dan 60. 

Kata Kunci: Learning Vector Quantization, Pengenalan not balok, jaringan syaraf 

tiruan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau Neural Network  merupakan cabang 

ilmu yang menarik pada dasa warsa terakhir. Manusia memiliki kemampuan 

mengingat suatu informasi pola secara menyeluruh dan mengadaptasi pemrosesan 

pola dengan baik. Jaringan syaraf tiruan dirancang dan dilatih untuk memiliki 

kemampuan seperti yang dimiliki oleh manusia. Beberapa aplikasi JST 

diantaranya image processing (pengolahan citra), medicine (ilmu kedokteran), 

pattern recognition (pengenalan pola) dan speech  recognition (pengenalan suara). 

Dunia musik merupakan salah satu topik yang paling digemari orang-

orang sejak dahulu, banyak orang mempelajari tentang dunia musik seperti 

benyanyi, memainkan alat musik, memahami lirik lagu, membuat lagu dan 

membaca notasi musik. Notasi musik bisa berupa notasi angka dan notasi balok.  

Dalam pembelajaran musik terdapat istilah yang namanya sight-reading, yaitu 

kemampuan untuk memainkan musik dan notasi balok pada penglihatan awal. 

Menurut Kopiez, et al. (2006), sight-reading adalah kemampuan yang dibutuhkan 

oleh setiap musisi. Namun, proses untuk melakukan sight-reading pada dasarnya 

tidak mudah. Kemampuan yang kuat dalam membaca dan memahami setiap 

notasi balok sangat diperlukan untuk bisa menguasai teknik sight-reading. Bagi 

orang yang baru belajar notasi balok, proses untuk membaca dan memahami 

notasi balok bukan suatu hal yang mudah. 

Pengenalan pola sering digunakan untuk pemecahan kasus seperti dalam 

proses pengolahan citra, salah satunya adalah sistem pengenalan not balok . Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengenali pola adalah Learning Vector 

Quantization (LVQ). LVQ adalah suatu metode pengklasifikasian pola yang mana 

masing-masing unit output mewakili kategori atau kelas tertentu. LVQ melakukan 

pembelajaran pada lapisan kompetitif yang terawasi. Lapisan kompetitif akan 

secara otomatis belajar untuk mengklasifikasikan vektor-vektor input. Kelas-kelas 
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yang diperoleh sebagai hasil dari lapisan kompetitif ini hanya tergantung pada 

jarak antara vektor-vektor input. Apabila beberapa vektor input memiliki jarak 

yang sangat berdekatan,  maka vektor-vektor input tersebut akan dikelompokan 

dalam kelas yang sama (Kusumadewi, 2004, hal.295). 

Dari penjelasan dan alasan diatas, penulis ingin membuat sistem 

pengenalan not nalok dari sebuah citra. Program ini akan menggunakan algoritma 

LVQ untuk mengenali pola not balok. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah metode Learning Vector Quantization dapat digunakan untuk 

mengenali pola not balok pada  sistem pengenalan not balok? 

2. Seberapa akurat metode Learning Vector Quantization dapat mengenali 

pola not balok?   

 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Pengenalan pola yang dilakukan berupa bentuk not balok yakni  : 

 

2. Not yang dikenali  berada dikunci G satu oktaf yakni : c d e f  g a b. 

3. Proses pengenalan dilakukan pada citra notasi balok dengan jumlah 

maksimal  not 4 buah dalam satu garis paranada.  

4. Pada garis ketiga dalam satu garis paranada penulisan not bertangkai dan 

not bertangkai bendera tetap ditulis tegak lurus. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode 

Learning Vector Quantization dalam pengenalan Not Balok pada sistem 

pengenalan Not Balok. 
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1.5 Metode Penelitian 

 Metode yang akan digunakan dalam pembuatan program ini adalah 

sebagai berikut  : 

1.  Melakukan studi pustaka melalui membaca buku, jurnal, e-book, maupun 

artikel mengenai musik, pengolahan citra digital, dan jaringan syaraf 

tiruan yang mendukung penulisan tugas akhir. 

2.  Melakukan analisis terhadap masalah yang ada, batasan yang dimiliki, dan 

kebutuhan yang diperlukan. Seperti data citra notasi balok yang akan 

diteliti, ukuran citra notasi balok, proses pemrosesan citra notasi balok dan 

proses pelatihan dan pengujian melalui metode Learning Vector 

Quantization. 

3.  Pembuatan sistem dengan melakukan serangkaian uji coba terhadap 

program yang telah dibangun dan melakukan anilisis terhadap program 

yang dibuat seperti pengaruh jumlah pola master, maksimal epoh dan 

pengujian jumlah maksimal 3 pola not pada satu garis paranada .  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, akan dibagi dalam  lima bab, yaitu: 

Bab I sebagai pendahuluan merupakan gambaran umum tugas akhir yang 

berisi latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu tinjauan 

pustaka dan landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang penelitian-penelitian 

terdahulu beserta teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang diambil oleh 

penulis.  

Bab III Analisis dan Perancangan Sistem. Bab ini terdiri dari beberapa sub 

bab yang digunakan dalam perancangan sistem, antara lain gambaran umum 

sistem, analaisis kebutuhan, rancangan database, algoritma dalam membangun 

sistem, serta rancangan antarmuka sistem. 
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Bab IV Implementasi dan Analisis Sistem, berisi implementasi program 

berupa tampilan program. Disertakan input dan output program, penjelasan, 

pengujian, dan analisa dari sistem kerja program. 

Bab V sebagai penutup akan berisi kesimpulan sebagai jawaban terhadap 

perumusan masalah yang diuraikan pada bab pendahuluan dan saran yang dapat 

membantu dan mengembangkan program pada waktu yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap sistem mengacu pada hasil 

pengamatan yang telah dilakukan pada proses uji coba, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Learning Vector Quantization dapat diimplementasikan ke dalam 

sistem pengenalan not balok sebagai metode pengenalan karakter.   

2. Jumlah data pelatihan dan max epoh berpengaruh pada kemampuan sistem 

dalam mengenali pola, presentase keakuratan sistem dalam mengenali pola 

sebesar 83,43% pada 20 data pelatihan dengan Max epoh 10, 20, 30, 40, 

50 dan 60, dengan demikian dapat dikatakan semakin banyak jumlah data 

pelatihan mempengaruhi keberhasilan pengenalan pola, sedangkan untuk 

Max Epoh menunjukkan bahwa semakin besar nilai Max Epoh tidak 

menjamin keberhasilan sistem dalam mengenali pola, sehingga perlu 

dilakukan beberapa percobaan untuk mendapatkan nilai Max Epoh yang 

cocok untuk LVQ. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan 

beberapa hal yaitu : 

1. Meningkatkan kinerja algoritma segmentasi sehingga proses segmentasi 

citra notasi balok dapat dilakukan dengan tingkat akurasi yang lebih baik 

tanpa menggunakan ketentuan ukuran citra masukan sebesar 480x220 

piksel. 

2. Pada pengembangan selanjutnya dapat dibuat secara dalam bentuk mobile 

secara real time pengenalan dan menghasilkan nada. 

3. Pengenalan citra notasi musik dapat dikembangkan mengenali lebih 

banyak not dan tanda musik 
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4. Pemberian bobot vektor pada jaringan LVQ dapat diubah dengan 

menggunakan metode Direction Feature dalam proses ekstrasi fitur, 

dengan  harapan dapat mengenali hasil pengenalan yang lebih baik. 
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